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2.1  Pengertian Laporan Kerangan
I

Hasil akhir dari proses pencatatan akuntansi disebut dengan laporan

keuangan, jadl laporan keuangzn werupakan suatu ringkasan transaksi yang
dilakukan dari perusahaan vang terjadi selama satu periode akuntansi atau satu

tahun buku.

Memurutfﬂanaﬁ dan Halim, dalam bukue Apalisis Laporan Keuangan
(2002:63), Lap-;ﬁmn Kzuangan adalah laporan vang diharapkan bisa memberi
informasi menggnai perusahaan, dan digabungkan deagan mformasi yang lain,
seperti industri} kondisi ekonomi, bisa memberikan gambaran vang lebih baik
mengenai pros pak dan visiko perusahaan.

Sedang:,mﬁm menurut Harshap, dalam buku Analisa Kritis Atas Laporan

Keuangan (ZOG{{E :105), “laporan kevangan adalah laporan yang menggambarkan

kondisi kenangan dan hasil usaha suatu perusabaan pada saat tertentu atau jangka

walktu tertentu™

Menurut: Adrian dan Shin daiam jurnal yang berjudul Liquidity Ana
Financial (,omagion (2008,42) “laporan keuangan merupakan ringkasan transaksi
yang dxguua}xan\ sebagai alat uniuk menginformasikan kondisi keuvangan yang
terjadi selama satu periode akuniansi atau satu tahun buku dari suatu organisasi atau
perusahaan™. |

2.2 Tuj;uém fl;,ﬁpamn Keuangan

Meﬂumiz ikatan Akuntan Indonesia (2009:3), tyuan laporan keuangan

adalah * mt;,nyedaahan informasi vang menvaagkut posisi keuangan, kinerja, serta

perubahan pos§$i§ keuangan suaiu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar

pemakai dalant pengambilan keputusan ekonomi”. Ssdangkan menurut Fahmi

fp)




(2011:28), tllJLLa;l utama dari laporan keuangan adalah “memberikan mformasi
keuangan yahgj: ﬁiﬁn@ﬂkup perubalien dari unsur-unsur laporan keuangan yang
ditujukan kep&éﬁé,. pihak-pihak lain vang berkepentingan dalam menilai kinerja
keuangan turhadap perusahaan di samping pihak manajemen perusahaan’

Para pemakal laporan akan menggunakannya untuk meramalkan,
membandmg,k@ﬂ dan menilai dampak keuangan yang timbul dan keputusan
ekonomis yaﬁg;%ﬁambiinya. Informas: mengenal dampak keuangan vang timbul
tadi sangat bergm*a bagi pemalkai antuk meramalkan, membandingkan dan menilai
keuangan. Seanidzainya nilai vang tdak stabil, maka hal ini akan dijelaskan dalam
laporan keeti%til_gé.n. Laporan keuangan akan lebth bermanfaat apabila vyang
dilaporkan t;dali& saja aspek-aspek kuantitetif, tetapi mencakup penjelasan -
penjelasan laémz’gé& vang dirasakar perla. Dan informasi it harus faktual dan dapat
diukur secara @t;ektxf
2.3 Pema!m;. Eapﬁmn Keuangan

Menumt urastowo dan Juliaty (2005;4-5) pemakai laporan keuangan antara
lain meliputi: ]

L. Investier_:}

Para Enﬁésmr (dan penaschainya) berkepemingan terhadap ristko yang

melekf.d @an hasil pengembangan dari investasi vang dilakukannya, Investor

i membwwhkan informast untuk membantu menentukan apakah harus

memi:;seli;,‘;memhan atau menjual 1nvestasi tersebut. Selain 1tu, mereka juga

tertari‘iq pa{ia informasi yang memungkinkan melakukan penilaian terhadap

kemampuan perusahaan dalam membayar dividen.



Lad

Krecéi’tm'f pemberi pinjaman)

Para km&tor tertarik dengan informasi keuangan yang memungkinkan
mereiﬁca ;.;m‘uk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat dibayar
pada Saaﬁ satuh tempo

Pemascf-w dan krediior usaha lainnya

Pemdse’i;; dan kreditor usaha lainnva teriarik dengan informasi yang

memim@qi.nkazn mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang terutang

akan fdi"tg}fiy’ar pada saat jowh tempo. Kreditur usaha berkepentingan pada

pemséh z'm dalam tenggang vakiu yang lebih pendek dibanding kreditor.

Shcerehr;;g; ider’s (para pemegang saham)

Para p%megang saham berkepentingan dengan informasi mengenai
kemaj uem perusahaan, pembagian keuntungan yang akan diperoleh dan
penanamn modal untuk Husiness plan selanjutnya.

Pelang@r

Para ;pefézémggan berkepentingan dengan informasi mengenai kelangsungan
hidu;; Imzsahaan, terutame. jika mereka terlibat dalam perjanjian jangka

panjangdengan atau bergantung pada perusahaan.

Pemerimah dan berbaga: lembaga vang berada dibawah kekuasaannya
berke;&aﬁtingan dengan alokasi sumber daya dan oleh Kkarenanya
berkeperingan dengan aktivitas perusahaan. Selain stu, mereka juga

membutahkan informasi uniuk mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan
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kebij%ak:jm pajak dan sebagar dasar untuk menyusun statistik pendapatan
nasiofnaj can statistik lainnya.

Karyawar

Ka;:yéaw;%é dan kelompok - kelompok vang -newakilinva tertarik pada
mformasm mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka juga
teri.m%ik mda informasi yang memungkinkan mereka melakukan penilaian
atas I{j:erxi@npuan perusahaan dalamn memberikan balas jasa, manfaat pensiun
dan kesem patan kerja.

Masyamlmt

Per usahuan mempengaruhi anggota masyarakat Jalam berbagai cara, seperti
pemb;.,r;a.n kontribusi pada perekonoraian nasional, termasuk jumlah orang
yarmr drpekeljahan dan perlindungan kepada pare penanam modal domestik.
Laporan &euang;m dapat membanti: masyarakat dengan menyediakan
mtsarmasl kecenderungan (/rered) dan perkembangan terakhir kemakmuran
peméah;&an serta rangkaian akiivitasmya.

Km&ipqﬁgn Laporan Keuangan

Laporan keuangm atau vapg asa disebut dengan Financial Statement

berisikan iﬁfﬂi{?ﬁ;asi tentang prestasi pervsahaan dimasa lampau dan dapat

digunakan ‘aebagm petunjuk untuk meactapkan kebyjakan dimasa vang akan datang

atan di perribd%:jyang akan datang. Seperti yang telah di jelasken diatas, bahwa

laporan keuanga}n merupakan ringkasan dari data transaksi keuangan perusahaan.

Laporan ke@&né@n menurut Standar Akuntansi Keuangan {(2007,12), meliputi:
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1. Ner:afc»a
2. Lap;défan laba rugi

3. Lapo an perubahan ekuiias
4, Lapexan arus kas

5. Ca‘ia‘jt;m atas laporan keuangan

ﬁelhna komponenr dari laporan keuangan tersebut dapat dijelaskan

sebagai herikut:
Neraca | '

ié\ifé:mca adalah lapuran keuangan yang menunjukkan tentang aktiva,
kewajiban dan modal dari suain perusahaan paca periode ierientu. Adapun
pengertian neraca menurut para ahli dapat dilihart melalui beberapa

pendap@jitf; antara lain:

Menurut Hanafi dan Halim, dalam buku Analisis Laporan Keuangan
(2002:6@3}; Neraca adalab laporan yang meringkas posisi keuangan suatu
pemsa;h&én pada tangga! tertentu. Neraca menampilkan sumber daya
ekonomis (assat), kewajiban ekonomis (hutang), modal saham, dan
hubuﬂgan antar item tersebui.

‘i@dangkan menurut Harahap, dalam buku Analisa Kritis Atas
La;mmz Keuangan (2006-107}, Laporan Neracg, yang disebut juga dengan
lapsm iposisi Leuangan perusahaan, adalah laporan yang menggambarkan
posisi a!;;tva, kewajiban dan modal peda saat tertentu.

Menurut Hermanto dan Agung (2015,11) untuk menggambarkan
posisi i»:jf%mangan perusahaan pada saat tertenty, neraca mempunyai tiga
unsur kemngan yaitu akiiva, kewajiban dan elkouitas. Ketiga unsur tersebut

dapm cif szzbklamﬁkaaﬂﬂr sebaga berikut:
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a..; Aktwa merupakan sustber dava yang dikuasai perusahaan dapat di
3}.1bklasiﬁkasikan mernradi 5 unsur, yaitu:

‘ Akiiva lancar, vaitu yang manfaat elionominya diharapkan akan
diperoleh  dalam wakiu kurang dar: satu tahun. Misalnya kas,
surat berharga, persediaan, piutang. Aktiva lancar merupakan
gisumber dana dalamn melunasi kewajiban jangka pendek. Maka
dari ttu Aktiva lancar harus dipertimbangkan dalam mengukur
tingkat hikuidiias suatu perusahaan.

i

Investasi jangks panjang, vaitu penanaman modal yang biasanya

.

 dilakukan dengan tuuan memperoleh penghasilan tetap atau
untuk menguasai perusshaan lain. Misalnya investasi saham,

investasi obligasi.

Aktiva tetap, yaitu akiiva yang memiliki substansi (wujud) fisik,
digunakan dalam operasi nommal perusahsan dan tidak
dimaksudkan uniuk dijual serfta memberikan manfaat ekonomi

lebih dan satu fahun Mbisalnya tanab, gedung, kendaraan dan

mesin.

4;3 Aktiva yang tidak berwuyjud, yaitu aktiva yang tidak mempunyai
. substanst fisik dan blasanya berupa hak atau hak istimewa yang
memberikan manfaat ekonomi bagi perusahaan untuk jangka
waktu lebih dari satu tahun, Misalnva hak cipta, Merck dagang

11 dan lisensi.
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5“‘ Aktiva lain — lamn, vaitu aktiva yang tidak dapat dimasukkan ke

dalam salah satu dari empat subklasifikasi tersebut, misalnya

beban ditangguhkan, prutang kepada direksi, deposito, pinjaman

B

. Kewajiban, yang merupakan hutang perusahaan masa kini dapat

' disubklasifikasikar: menjadi 3 bagian, yaitu:

j Kewajiban larcar, vaitu kewajiban yang penyelesaiannya

% S

.\ diharapkan akan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya

; perusahaan yany merniliki manfaat ekonomi dalam jangka kurang

dari satu tahun. Misalnya hutang dagang, hutang wesel, hutang

gaji dan upah, hutang pajak, hutang braya atau beban lainnya yang

. belum dibayar
.’E Kewajiban  jangke  panjang, vaitu  kewajiban  yang
- penyelesaiannya diharapkan akan mengakibatkan arus keluar dari

' sumber daya perusahsan (yang memiliki manfaat ekonomi)

- dalam jangka waktu kurang dari satu tahun. Misalnya hutang

- obligasi, hutang bank.

3 3) Kewajiban lain - lain, vaitu kewajiban yang tidak dapat
ikategorikan ke dalam salah satu subklasifikasi kewajiban
tersebut, wnusalnve hutang kepada direksi, hutang kepada

. pemegang saham.
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kuitas, yaitu merupekan bagian hak pemilik dalam perusahaan

: )‘i’i’[‘:g merupakan selisith antara aktiva dan kewajiban yang ada.
i—b‘gi:%ﬂtas dapat dibagi menjadi dua, yaitu

l) i’ii';kuitas yang berasal dari sstoran para pemilik, misalnya modal
isahan: (termasuk sio szham bila ada), dan

) 4 kuitas yang berasal dari hasil operasi, yaitu laba yang tidak
;ii.bagikan kepada para pemilik, misalnya dalam bentuk dividen,

{ditahan).

2. Lapcr}mémba Raugi

- bagian dari laporan keuangan suatu perusahaan yang dihasilkan

pada suaiu periode akuntansi yang menjabarkan unsur-unsur pendapatan

dan beban perusahaan sehingga menghasilkan suatu laba (atau rugt) bersih,

Un‘tui{; dapat menggambarkan mformast mengenal potensi (kemampuan)

perusahajam dalam menghesilkan laba selama periode tertentu, laporan laba

rugi mempunya: dua unsur, vaits penghasilan dan beban, vang dijelaskan

sebagai berikut:

a.

P

d

N

nghasilan (income) yang diartikan sebagal kenaikan manfaat

: e;]»,@nomi dalam bentuk pemasukan atau peningkatan aktiva atau

p:euumnan kewajiban perusahaan selama periode tertentu dapat

subklastfikasikan meliput:

5 Pendapatan (revesmres), vaitu penghasilan yang timbul dalam
pelaksanaan aktivitas vang biasa dan yang dikenal dengan

| sebutan yang berbeda, riisalnya penjualan barang dagang,
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- raenyebadkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian
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penghasilan jasa, pendapatan bunga, pendapatan dividen, royalti
dan sewa.

Keuntungan (gains), vaitu pos lain yvang memenuli definisi
penghasilan dan mungkin timbul atau tidak timbul dalam
pelaksanaan akiivitas perusahaan yang rutin misalnya pos yang
timbul dalam pengahhan akiiva lancar, revaluasi sekuritas,

kenaikan jumlah ekidva jangka panjang.

b, Behan (expense) diarakan sebagal penurunan manfaat ekononm
- B I ga1 |

| c?i:fiaiam bentuk arus keluar, penurunan akiiva, atau kewajiban (yang

pada pemilik) perusabaan selama periode tertentu.

3. LaporaniArus Kas

%’amu bagian dart laporan  keuangan suaty  perusahaan  yang

dihasilkan pada suatu periode akuniansi yang menunjukkan alitan masuk

dan helm.r vang (kas) perusabann yang diklasifikasikan menjadi 3 aktivitas

operast, investasi dan pembiayaai.

diper(jie}é‘;

arus kas

Laporan arus kas merupakan gambaran dari mana uang kas

nerusahaan dan bagaimana mereka membelanjakannya. Laporan

merupakan ringkasan dar pererimaan dan pengeluaran kas

perusahazn selama periode tertentu
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4. Laporan Perubahan Ekuitas

i

:‘;.‘gaitu salah satu bagian laporan keuengan yang menunjukan

perubahaiq ekuitas pemilik selama satu periode. Laporan perubahan ekuitas

terdiri da*rr saldo awal modal pada weraca saldo setelah disesnaikan di

tambah Edtm bersih atau dikurang rugi selama satu periode dan dikurangt

dengan pﬁngambilan prive.

%:frusahaan harus raenvajikan laporan perubahan ekuitas sebagai

komponen laporan kevangan vang menunjukkan:

&,

Rl.zg.:,x atau laba bers:h perinde vang bersangkutan.
: S-jé*iiap pos pendapatan dan beban, keuntungan atau kerugian beserta

5 juf@ﬂahnya yang bercasarkan SAK terkait diakw secara langsung

- delam ekuitas.

: Ps%:ngaruh. akumulatf dart perubahan kebijakan akuniansi dan
: pfé:‘%aikan terhadap kesalahan mendasar sebagaimava diatur dalam
| Szﬁx terkait.

if%nsaksi modal dengan pemilik dan distribust kepada pemilik

. Saldo akumulasi rugi dan laba pada awel dan akhir periode serta

p%_“ubahannya

. . Rekonsiliasi aniara nilai tercatat dari masing — masing jenis model
:sa}i}ﬂm, agio, dan cadangan pada awal dan akhir periode yang

- menungkapkan seceta terpisah setiap pervbahannya.
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5. Catatan Atas Laporan Keuangan

§

laporan kg

‘z:'"';aiieiu catatan tfambahan dan informasi vang ditambahkan ke akhir

uangan untuk memberikan tambahan informasi kepada pembaca

dengan i&fzéfsnm:si lebih larjut Catatan atas Laporan Keuangan membantu

menjelasken perhitungan itew tertentu dalam laporan keuangan serta

memberik

en penilaian yang lebih kemprehensif dari kondisi keuangan

Imrwsahajajm, Catatan atas Laporan Keunangan dapat mencakup informasi

tentang futang , kelangsungan usaha , pivtang, kewajiban kontinjensi , atau

informasy.

kontekstual untuk menjelaskan angka-angka keuangan (misalnya

untuk ;mé.ﬁunj ukkan gugatan.

Catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara sistematis,

Setiap pas dalam neraca, laporan laba - rugi dan laporan arus kas harus

berkaitary | dengan informesi vang terdapat dalam catatan atas laporan

keuangan

Catatan atas laporan keuangan mengungkapkan:

a. Isformasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan

ke

sijakar: akuntans: vang dipilih dan diterapkan terhadap peristiwa

n transaksi yang penting.

b. Iﬁiﬁ}:armasi yang diwajibkan dalam SAK tetap udak disajikan

. dineraca, laporan labz rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan

' eig:i;ﬁtas.

¢. Informasi tambahai vang tidak disajikan dalam laporan keuangan

i

_ tetep diperlukan dalam rangka penyajian secara wajar.
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2.5  Analisis iLsapumn Keuangan
2.5.1 Pengeriian Analisis Laperan Keuangan
Ada bebgrzpa pengertian analisis laporan keuangan yang dikemukakan oleh

para ahli, antarafain.

Menurut! Harahap (2007;190) mengemukakar bahwa “analisis laporan
keuangan menj Hdl unit informasi vang lebib kecil dan melihat hubunoannya yang
bersifat si gmfikam yang mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara
data kuantitatf imaupun data nun kuantitati¢ dengan fujuan untuk mengetahui
kondisi keuawam lebih dalam yang svgan penting dalam proses menghasilkan
kepulusan yang uepat

Sedanigka;;fl; menurut Prastowe dan fuitaty (2005,52) menjelaskan bahwa
“analisis lapomﬁ‘ keuvangan merupakan suatu proses untuk membedah laporan
keuangan ke dalam unsur — unsurnys, menelzah masing - masing unsur tersebut,
dan menelaah hubungan di antara unsur — unsur tersebut, dengan tujuan untuk
memperoleh pmgf:rtlan dan pemahaman vang baik dan tepat atas laporan kenangan
ttu sendin’”.

S

Menurut Plantin, Shapra dan Shin (2008;365) analisis laporan keuangan
merupakan S;uaf‘iii alat yang dapat digunakan untuk memabami hubungan -
hubungan yang M‘»dapat dalam laporan keuangan.

2.5.2 Metad@ &éml Teknik Analbisis Laporan Kemangan
Menumﬁ??fmstowo dan Juliaty (2005.54), secara umum metode analisis

laporan keuaqgaﬁ dapat diklasifikesikan menjadi dua, yaiu:

1. Metddz analisis horizonial {dinamis) adalah metode analisis yang

dilakukan cengan cara membandingkan laporan keuvangan untuk
beﬁbeirhpa tahun (periode), sehingga dapat diketahin perkembangan dan
kecencerungannya. Disebut metode horizontal karena analisis ini

m@mﬁanéingkan pos vang sama uniuk periode yang berbeda. Disebut




!
i
|
i
i
i
i

|
i
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|
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met@de analisis dinamss karena metode ini bergerak dari tahun ke tahun
(.Pﬁ‘ﬂécgfﬁe)

Metﬁds analisis vertikal (stats) adalah metode analisis vang dilakukan
ciengéa;n cara menganalisis laporan keuangan pada tahun (periode)
te:m:e%:{jtaz, yaiiu dengan membandingkan antara pos yang satu dengan pos
ya*gr_lg? §ainnya pada laporan kevangan yang sama untuk iahun (periode)
yéng? %;::}ma. Karena membandingkan antara pos yang sat dengan vang
]aﬁméa pada laporan keuangan vang sama, maka disebut metode

vertikal. Disebut metode statis karena metode ini membandingkan pos

- poslaporan keuangan pada tahun (periode) yans sama,
pos lap gan| 1 yang

Menumﬁh?‘ ermanto dan Agung (2015;1.66) ada beberapa teknik yang dapat

digunakan dalan: analisa laporan keuangan, antara lain:

'E\J

Avmjt&s perbandingan lagoran keuvangan (komparatif}. adalah teknik
anaﬁ;lm perbandingan dari laporan keuangan selama beberapa periode
yang ;zsaengkaji perkembangan dalam rentabilitas,efektivitas/ intensitas
peng%gunazm modal, [kuiditas /posisi keuangan jangka pendek,

solvabslitas/ posisi keuangan jangka panjang. Sehingga hasil kajian
meripakan analisa dinamis atau analisa horizontal.

.Aﬁ‘lal:@a trend, adalah iekmik analisa perbandingan dar laporan

keuangan selama beberapa periode yang menggunakan tabun awal

S@bagm tahun dasar dimana semus pos — pos yang ada dalam laporan

keuatigan tahun dasar dinyatakan dengan angka 100, sehingga pos — pos

yang sanla ditahun setelal tahun dasar diamati dalam rasio terhadap
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is

tahm dasarnya. Jadr trend vang dimaksud adalah menunjukan

2an antara masiing - masing pes suatu tahun dengan pos vang

san.pada tahun dasar.
A;na};fsa rasio, merupakan tekmk vang membandingkan pos — pos yang
berl a:,%nan dalam adu laperan kevangan, Perbandingan ini dilakukan atas

pos & pos vang mempunyal hubungan satu sama lainnya. Berbeda

dengan analisa komparatif dan aralisa trend, analisa ini memberikan

informasi mengenai keadsan posisi keuangan pada suatu periode.

Analisis sumber dan pengeunaan modal kerja, merupakan suatu analisis
untul mengetahui sumber - sumber serta penggunaan modal kerja atau

umuké mengetahui sebab — ssbab berubahnya modal kerja dalam periode

tertentit

Am"[fifsis sumber dan perggunaan kas, merupakan suatu analisis untuk
mengetahni sebab ~ sebab berubahnya jumlah uang kas atau untuk
mengetahui sumber - sumber seria penggunaan uang kas selama

pe ode tertentu.

a break evenr, blasa disebus sebagai bubungan sntara besarnya

jumigh investasi dar volume vang ditargeikan untuk mencapai

profitabilitas. Analisa breuk avent atau disebut analisa titik impas
merdpakan sarana untuk menentukan titik dimana perusahaan tidak
m;engéﬁiami keuntungan ataupun kerugian dalam mencapai usahanya,

Anal, 54 laba kotor, merupakan salah satu metode yang bermanfaat yang

dapat digunakan oleh manajemen dalam rangka meningkatkan operasi




|
|
[
i
i
1
i
;
1
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pusai laba dan pusai investasi apalisa vang mendalam terhadap

péf‘l&baefhan - perubahan penjualen, biaya dan laba kotor menimbulkan

suatu pengertian yang menyeluruh mengenai langkah -- langkah yang

diﬁ}eﬁﬁkan agar operasi perusahaan lidak terlalu menyvimpang dari
hampan ~ harapan yang dianggarkan,

Aﬁaﬁéﬁ?is persentase perkemponen (Common Size) merupakan suatu
mletoédc analisis untuk mengetahui persentase investasi pada masing —

masirg aktiva terhadap il akiivanya.

253 Tujuan ;’?s.fnal’mis Laporan Kenangan
Menurut ;I%Z.asmir (2011:68), tujuan dari analisis laporan keuangan adalah:

1. Untak mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode

tertentu, baik aset, kewajiban, ekuitas, maupun hasil usaha yang telah
dicapai uniuk beberapa periode,

Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi

kekwmlgan perusahaan.

Untuk mengzatahui kek natan-kekuatan vang cimiliki.

Untuk mengetahul langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu
dzlaku&an ke depan berka:tan dengan posisi keuangan perusahaan saat
inzi, 1

Uhtuik% melakukan pentlaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu
pemegamn atau tidak karena sudaeh dianggap berhasil atan gagal.
_Dépaé‘éjuga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis

tentang hasil yang mereka capai,
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Menurut Hermanto dan Agung (2015,59) tujuan analisa laporan kevangan

adalah “uniuk mengambil keputusan perencanaan dan kontrol guna menjamin

tercapainya tujuan perusahaan dalam mencapai rentabilitas yang memuaskan dan
dapat menj:mlim; posisi keuangan yang sehat”. Analisis laporan keuangan yang
dilakukan d:ilnakﬁudkan untuk menambah informasi dalam suatu laporan kevangan.

Sedangkm menurut Munawir (20110:31), “tujuan analisis laporan kevangan
merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan
dengan posisi kenangan dan hasil-hasil vang telah dicapai perusahaan yang
bersangkutan. Data keuangan tersebut akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang
berkepentingan amblfa data tersebut diperbandingkan untuk dua periode atau lebih,
dan dianalisa lebih lanjut sehingga akan dapza‘z diperoleh data yang akan dapat
mendukung l\ermwsan yang akan digmbit”

2.5.4 I’rowdmﬂ%naisms Laporan Beuangan

Menumt Pﬁms‘éowo dan Juliaty (20035,53) ada beberapa langkah dalam

menganalisis 3apam kenangan, aptara lain adalah:

1. Memzil‘iami Jazar belakang dam kevangan perusahaan

Peziiaﬁéznan latar belakang data keuangan perusahaan vang dianalisis

H

inp pemahaman tentang bidang usaha vang diterjuni oleh
perusahaan akan kebijaian akuntansi yang dianut dan diterapkan oleh
perusahaan tersebut  Memahami latar belakang data  kevangan

p@rilga;’l*;qaan vang akan dianalisis merupakan langkah yang perlu

dilakukan sebelum menganalisis laporan keuangan perusehaan tersebut.
2. Memahgmi kendisi — keadisi vang berpengaruh pada perusahaan,

Selain: fatar belakang kewsngan perusahaan, kondisi — kondisi yang

merﬁ:np:;.zfﬁyai pengaruh terhadap perusahaan perfu juga untuk dipahami.
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Kondl*:a kondisi yang perly dipabami mencakup informasi mengenai
trend ahcendc,runﬁan) industri dimena perusahaan beroperasi.
hfimmﬁﬁi;&*g'ari dan mereview laporan keuangan

Kedua | Jangkah pertama akan membertkan gambaran mengenai

kamktﬁmsm\ (profil) perusahaan. Sebelum berbagar teknik analisis

la pm‘an <euangan diaplikasikan, perlu dilakukan review terhadap laporan

kasuan g@m secara menyelurubh. Apabila dipandang perlu, dapat menyusun
k@.,mbah laporan keuangan perusahzan yang dianalisis. Tujuan langkah
il adalfa'h untuk memastikan bahwa laporan k2uangan telah cukup jelas
merjggéfnbm'kan data keuangan vang relevan dan sesuai dengan standar

ak‘mtaﬁ%ﬁ,i vang berlalu.

ng :S:zalisis laporan keuzangan
Setel&h* ‘memahami profil perusahzan dan wereview analisis laporan
kwangan maka dengan menggunakan berbagai metode dan teknik
s, yang ada dapat menganalisis laporan keuangan dan

n"}eng,mtﬂrprc:stasman hasil apalisie t2rsebut.

2.6.1 I’enge{ti@m likuniditas

sebagai berikut: | -

Beberapa jpengertian likwiditas menurat beberapa ahli ekonomi adalah

Menurut Munawir (2007;3 1) “Likuiditas adalah menunjukkan kemampuan

suata perusahaﬁ;r_f unfuk memenuht kewajiban kevangan yang harus segera

dipenuhi, atau kemampuan perusabaan uniuk memenuhi kewajiban keuangan pada
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saat ditagih™ Sgefdangkan menurut Sofvan (2006;301) berpendapat “Likuiditas

adalah meng:gambmkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban

jangka pendek™ Semenmra menurut Sugiarse (2006;114) mengemukakan bahwa

“Likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi

kewajiban keue @an jangka pendek”. Sedangkan menurut Sutrisno (2009;215)
menyebutkan bahwa “likuiditas adaleh kemampuan perusahaan untuk membayar

kewajiban-kewajibannya yang segera harus dipenuhi”,

Sedengkan merurut Brunneimeier dan Pederson (2007:153) bahwa
likuiditas adaia, tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek vmg harus di penuin. Perusahaan dapai dikatakan dapat memenuhi
kewajiban tepat pc..,da waktunya apabila aktiva lancar pada perusahaan lebih besar
daripada huiam., lancar

Pemsah&m yang dapat memenuhi kewajiban tepat pada wakiunya berarti

perusahaan te{rseé;@t dalam kondisi kuid. Sebaliknya apabila perusahaan tidak

dapat mcmenﬁhix fiwwaj 1han tepat pace waktunyva berarti perusahaan tersebut dalam
kondisi likuid

'lerdapamlua taktor penting yang perhu dipertimbangkan dalam mengukur
tingkat 1.1.kuzcimsé suatu perusahaan, dua fakior tersebut antara lain aktiva lancar dan

kewajiban j.mgk,,. pendek.

2.6.2 'E‘um:m 'im Manfaat Rasio Likuidiias
Menurut Kasmir (2008,132 ), secara umoin ada beberapa tujuan dan manfaat
rasio likuiditas,

1. Untuk mangukur kemampuan perusahaan membavar kewajiban atau hutang

jangka{ ]}aﬁtjang vang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya,
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kemampuaé@? untuk membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar
sesual jéd‘%’;ai batas waktu vang telah diterapkan (tanggal dan bulan tertentu).
Untuk. meéﬁ;gukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek dengan altiva lancar secara keseluruhan. Artinya jurniah kewajiban
yang t@erénizhur dibawah eaty tehun atau sama dengan satu tahun,
dibandin gj«.ﬁﬁl dengzan total akiiva lancar

Untuk fm.:;ﬁgukm kemampuan perusabaan membayar kewajiban jangka
pendek d@-éﬁgan aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan. Dalam hal
ini aktivaé lancar dikurangi persediaan yang dianggap likuiditasnya lebih

rendzzx,h.:

untuk meéigukzi.r seberapa besar uang kas yang tersedia uniuk membayar
hutangé
untuk mczhat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke waktu
dengaﬁ n‘gérﬁbandingkanny& untuk beberapa periode,

Untuk meithat kelemahan vang dimiliki perusahaan, dan masing — masing

kompm}eh vang ada di aktiva lancar dan huiang lancar.
menjadi :@sﬁm pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki kinerjanya,
dengan m¢!ikat rasio likuiditas vang ada pada saat ini.

Fakior - %’aktor yang Menentulkan Likuiditas

Menurut, Simorangkir (2006:132), secara umum, faktor-faktor yang

mempengaruhi pesisi likuiditas dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:

1

3

Besarnya E‘g:ﬂvestasi pada hara tetap dibandingkan dengan seluruh data

jangka p‘mj ang,

[
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pemaka?iaﬂi r:kma untuk pembelian harta tatap adalah salah satu sebab utama
dari k@adaan tidak likuid, Jikalau makin banyak dana perusahaan yang

dipergunai:,am untuk harta tetzp. Cleh sebab itu rasio likuiditas menurun.

Kemerc}s;a_:t@;z tersebut hanva dapat dicegah dengan menambah jangka

panjang v;lluk menutup kebutahan hartz tetap yang meningkat

2. Volumé kegr atan perusahaan,
Peningi»:&téﬂiﬁ volune kegiatan perusahaan akan menambah kebutuhan dana
untuk ﬁné!%x;biayai harta lancas, Sebagian dari kebutuhan tersebut dipenuhi
tdengsatri= n‘it%ningkaikan huteng - hutang, tetapi jika bal - hal lain tetap,
inve:s;tz%si dana jangka panjeng untuk membiayai tambaban kebuiuhan
modal kem sangat diperlukan agar rasio dapat dipertahankan.

3. Pengendalian harta lancar

Apabila ;‘};:ngenda.lian vang kurang baik terhadap besamya investasi dalam

- dan piutang menyvebabkan adanya investasi yang melebihi
daripada ijéang seharusnya, maka sekali lagi rasio akan tfurun dengan tajam,
kecuali ‘apabila disediakan Tlebih  banyak dana jangka panjang.

Kesémpmflfannya jalah bahwa perbakan dalam pengendalian investasi

semacany ini akan dapat memperbaiki rasio likuniditas
2.6.4 Rasio Likuiditas

Menu;raﬂséﬁarahap (2009:3C1) “Rasio likwditas merupakan rasio yang

mengukur ket mpuan perusahzan memenahi kewajiban jangka pendeknya”.
Sedangkan 1ﬁmgmt Martono dan Harjito (2002,53) mendefinisikan rasio likuiditas

sebagai berikut;
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“Rasio lik:;;igiitas (liquidity raiio) vaitu rasio yang menunjukkan hubungan
antara kas perusahaan dan altiva lsrcar lainnya dengan hutang lancar. Rasio
likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban — kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi atau kewajiban
jangka pendek” |

Dari i&gduité definisi diatas dapat dissmpulkan bahwa rasio likuiditas adalah
rasio vang diéumﬁ%kan untuk mengukur tingkat keroampuan perusahaan dalam

melunasi kewaji&i&?n jangka pendek. Rasio likuiditas dihitung dengan menggunakan

aktiva lancar danikewajiban lancar. Rasio likuiditas yang umum digunakan adalah:

1. Rasio Laﬁézar (Current Ratio}

;Mie:ﬂmut Astuti (2004,31) mengemukalan bahwa “Rasio lancar

dihitung dengan membagi aktiva lancar dengan kewajiban lancar. Rasio

1ancar;’me:&%nmjukkml besarnya kewajiban lancar yang ditutup dengan aktiva

vang Ecii.%zé.?apkan akan dikonvers: menjadi kes dalam jangka pendek”™.

menurtt Hermanda dan Agung (2012,6.106) “Rasio lancar

adalah hEﬁ&l pembagian antarz jumlah aktiva lancar dibagi dengan hutang

lancar yang artinya tingkat keamnanan bagi kreditor jangka pendek”.

Dan pengertian diztas dapat disimpuikan bahwa rasio lancar

menutupi semus kewajiban - tewajiban lancar. Perbandingan aktiva lancar

dengan fhutang lancar adalah 1 ¢ 1 vyang artinya 100%. Jadi, apabila
perusab;??m daiam keadaan likvid maka aktiva lancar dapat menutupi semua
hutang, Semakin besar akiiva lancar suatu perusahaan maka semakin tinggl

tingkat éﬁkemampuzm perusahasn  untuk melunasi kewajiban jangka

pend;eka'}}a,




2.

EJ.}

27

Rasto lancar dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Current Ratio
Current Liabilities

Current Eatio ==

Rasic C&p&t‘ (Quick Ratio atau Acit Test Ratio)
Menurut h«iu nawir (2002),

“Rasio ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam
memeruln  kewajiban-kewajibannya dengan tidak memperhitungkan
p@rsedi&sjsﬂ tcarena persediaan memerlukan walkiu yang relatif Jama untuk
direaliﬁrr%@a@njaﬂi uang kas dan menganggap bahwa piutang segera dapat
direalisir sebagai vang kas,walaupun kenyataannya mungkin persediaan
Jebih likuid daripada piutang”

: A%&bila menggunakan rasio ini maka dapat dikaiakan bahwa jika

suatil peag@sahaan mempunyai nilal quick catio ssbesar kurang dari 100%

atan hal ini dianggep kurang baik tingkat likuiditasnya (Fahmi
s011:62))

Menurut Hermanda dan Agung (201 2,6.107)

- “Rasio cepat {Quick Ratio atau Acit Test Ratio) dihitung dengan
mengelugrkan pos — pos akiiva lancar yang tidak likuid atau yang cukup
lamia prosesnya bila dijadikan kas, atau hanya pos yang lancar saja yang
akan digunakan. Antara lain {erdin dari kas, wesel tagih dan piutang dagang.
Rasic cepat menunjukkan kemampuan aktiva lancar yang paling likuid
dalam menutupi hutang lancar”

R;asio cepat dapat dinitung dengan rumus sebagai berikut:

Current Assets — inventory

uick Ratic = s
@ Curvent Liabilities

Rasio %iab (Cash Ratio)
:Iéffenumt Hermantc dan Agung dalam buku Analisa Laporan

Keuang};&n {2012,6" 108) “Rasio Kas (Cash Ratio) merupakan rasio yang

likuid Siantar rasic - rasio yang ada, sebab rasio ini hanya
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memperbaﬁ;f_ﬁngkm pos — pos lancar yang terdapat dalam aktiva lancar yaitu

cash anf h;’g-.z:;‘g;& cash in bank dan wesel, yang dibandingkan dengan jumlah

hutang Ianc:ar “Rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan posisi kas

yang da:paft%menut‘upi hutang lancar dengan kata lain cash ratio merupakan

rasio y::mg menggambarkan  kemampuan kas yang dimiliki dalam
i

manajemen kewajiban lancar tahun vang bersangkutan (Muchlisin Riadi

2012,12)".

'st;s-}jio Kas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

| e  Cash or Cush equivalent
i1 Cash Ratic =

i Current Liabilities

2.7 smx-mili?is
2.7.1 Penge}tién Solvabilitas

Beberaﬁapﬁ% sengertian likwiditas menurut beberapa ahli ekonomi adalah

sebagai berikut: ..

Menunw;f ‘Sugiarso (2005:115), mendefinisikan Solvabilitas  adalah

“kemampuaﬁ p%érﬁsahaan untuk membayar hutang-hutangnya, baik utang jangka
pendek maupur:i utang sangka panjang”. Sedangkan menurut Munawir (2007:32),
mendeﬁnisikm; iSalvabil.itas yaituy ‘menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi }ém{-‘;xjiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasikan,
baik kewajiban :kwan_gan jangka pendek maupun jangka panjang”. Selanjutnya

i

menurut ‘*:umsm (2009:15), mendefnisikan Solvab:litas adalzh “kemampuan

perusahaan unt?.;?i;: memenuhi semua kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi”.

i




Sedangkan memmﬁi Harahap (20103 “Sclvabilias renggambarkan kemampuan

perusahaan dal am nfje;mbayar kewajiban jangka panjangnya®,
Dari bebe;m;f:&ia definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Solvabiliias adalah
kemampuan pemlﬂ§a§1'zlan untuk memenvhi sermua kewajibannya. Solvabilitas

menunjukkan kemampuan perusahasn untuk melunasi seluruh utang vang ada

dengan menggxmi@kﬁéi selurnh aset yang dimilikinya.

2.7.2 Tujuan dax Manfaat Rasio Solvabilitas

Menurut K&sgrzr (2008,153), secara umun ada beberapa tujuan dan manfaat

rasio likuiditas, yaitix.

1. Untuk mei:ngéfmhui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak
lainnya ijkfmc‘!iﬁitar).

2. Untuk meﬁniii:éi kese:imbangan antara ailai aktiva khususnya aktiva tetap
dengan mcw:.a‘s

3. Untuk m.e[ihaf‘é éebar&pa besar aktive perusahaan dibiayai oleh hutang.

az seberapa besar pengaruk hutang perusahaan terhadap
pengelolaan gktiva
5. Untuk menilaiidan mengukur berapa bagiandari setiap rupiah modal sendiri

yang dijadikas ‘aminan hutang jangka panjang,

2.2.3  Rasio Solvabjlitas

Menurut Kasiir (2608:150), rasio selvabilitas merupakan “rasio yang

digunakan untuk mengukur sejauh mana aldiva perusahazan dibiayai dengan utang,

Artinya, berapa besas beban utane ang drianggung perusahaan dibandingkan
y g yang sgung p

dengan aktivanya™, Sedangkan menurur Wevgant, Kieso, dan Kimmel (2008;406)

i
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rasio soIvabi]z'taé {éy:afvefzcgv ratio) adalah * alat untuk mengukur kemampuan
perusahaan untuk .ibertahan selama periode waktu yang panjang”. Selanjutnya
menurut Prastoiw@ (2011:88) rasio solvabifitas merupakan “rasio  yang
menggambarkan ;ke%mmpuzm suatl perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka

B

panjangnya”.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa rasio solvabilitas adalah rasio
vang digunakan untpk mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalam melunasi

kewajiban jangka panjang. Rasio solvabilitas vang umum digunakan adalah:

1. Rasio Totﬁ&!féfiiuﬁang Terhadap Total Aset (Total! Debt fo Total Assets
Ratio) i
Mé;timiﬁ? Kasmir (2008:156), torad debi 10 total  usset ratio
“n:tempakaﬁ ﬁé'étsfo utang vang digunakan untuk mengukur perbandingan
antara tomli utang dengan total akiiva. Dengan kata lain, seberapa, seberapa
besar utang ;épflerusahaan berpengarah  terhadap pengelolaan  aktiva™.
Sedmlgkaném%ﬁurut Sawir (2005;13), wtal debt to total assets ratio adalah
“rasio yang miémperiihmkan proporsi amiara kewajiban yang dimiliki dan
sefuruh kckﬁy@é%n yang dimiliki™
Rasio ml merupakan perbandingan antara hutang lancar dan hutang
Jangka pan jém g éa“an Jumlah seluruh ektiva diketabui. Rasio ini menunjukkan
berapa bagi‘;.m dm keseluruhan aktiva vang dibelanjai oleh hutang, Ratio
Rasio To‘é‘a.]; Huﬁang Terhadap Total Aset dapat dihitung dengan rumus

sebagai berikug
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Total Liabilities
Total Assets

Toz’g;;él; Debt do Total #sseis=

Rasio ’foﬁgi%ﬁiutang Terhadap Ekuitas (Total Debt to Equity Ratio}

Meﬁﬁm‘c Sawir (200313}, rotal debt to equity ratio adalah “rasio
yang m;e.n;._ﬁ@nmbmkan perbandingan utang dan ekuitas datam pendanaan
perusahaargnj ~dan menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan
tersebui dniuk memenuhi seluruh kewajibannya”. Sedangkan menurut
Kasmirfj (_315;38:157), total debt (o equity ratio merupakarn “rasio yaug
di gunakaq {eintuk menghitung wlai utang dengan ekuitas™.

Ra:q:’) ini merupakan Perbandingan antara hutang - hutang dan
ekuitas.ﬁ dsﬁil%;m pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal
sendirt, ﬁm&uk memenuhi teiuruh kewajibanya, Rasio Total Hutang
Terhadiap%iﬁ;kuimg dapat dibitung dengan rumus sebagai berikut:

Toral Liabilities
Equity

‘Total Debt to Equity Ratic =

Rasio Tdt:-;ai Hutang Jangka Panjang Terhadap Ekuitas (Long Term

Debi to Bguity Ratio)
Meaurat Kasmir (2008:159) long term debl o equity raiio adalah
perbaﬁd;}ﬁgan antara uiang jangka panjang dengan modal sendiri. Tujuan

pengukufan rasio ini adalah vtk mengukur berapa bagian dari setiap

rupiah riodal seadiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang dengan

caramenbandingkan antara wang jangka panjang dengan modal sendiri
yang diseiliakan oleh perusaiman Rasio total hutang jangka panjang

terhadaz ekuitas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
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Lovg Term Debt

ng Term Debt to Equity Rotio =

H

Equity

Kreditur:

2.8.1 Pengertian Kredimr

Kreditur adafah pihak (peroranaan, organisasi, peruszhaan atay pemerintah)

vang memiliki :i:agi&?ais; kepada pihak lain (pihak kedua) atas properti atau layanan

jasa yang diberikarnya (biasanya dalam beniuk kontralk atau perjanjian) dimana

diperjanjikan bahwaf;pihak kedua tersebut aken mengembalikan properti yang

nilainya sama atau jasa. Pihak kedus ini disehut sebagal peminjam atau yang

berhutang.

282 Kepentingan Kreditur

L

Menurut Hersignto dan Agung (2005 9) krediur berkepentingan untuk:

Melihat apa;z_kaéié uang yang dipinjamkan cukuap terjamia

Apakah opesgsi perusahaan memberikar  hasil vang memungkinkan

perusahaan’

tu;%c membayar kembali pinjaman  beserta bunganya tepat
pada waknya.
Bagi para ktedj%@r analisa laporan kevangan adalah hal yang sangat penting

guna mengetanu: gambaran tentang usaha perusahaan, Eepentingan kreditur

baru adalah mengetahui sejauh mana perusanaan sudah dibiayai oleh modal

dari luar, sebaﬂéi-wj aminan apakal kekavaan vang dimiliki masih mencukupi

dan kredit yar dibarapkan masih lavek atau tidak jika dipenuhi permintaan

perusahaan. Bagr kreditur Jama laporan keuangan sebagai alat mengontrol

kegiatan peﬁs aéman terhadap dava vang telah diberikan betul — betul
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diglmakmﬁ urtuk kepentingan usaba sebenarnya atau telah ada terjadi
pen.yjmpa{ngar;
2.8.3 Penilaian Kredit

Sebelurn suatu fasilitas kredit diberikan, maka bank harus merasa yakin
bahwa kredit yang|diberikan benar-benar akan kembali. Keyakinan tersebut
diperoleh dari hasil pfenilaian kredit sebetum kredit tersebut disalurkan. Kriteria
penilaian kredit yang harus dilakukan oleh bank untuk mendapatkan nasabah yang
benar-benar menguniungkan dilakukan dengan analisis 5C can 7P (Kasmir, 2008).

Penilaian kredii dengian metode analisis 5C, vaitu;
K

S
1. Characier

Sifat ataufwgéa::ak dari orang-orang vang akan diberikan kredit harus dapat
diperca}-‘a;ya;ﬁ g tercermin dari latar belakang nasabah baik latar belakang
yang be:rsﬁ«:aﬁ pekerjaan maupur vang bersifat pribadi seperti: cara hidup
atau gajs/ai ht dup yang dianumya. keadaan keluarga, hobi dan sosial
stzzndingnfa, Character merupakan ukuran untuk merilai kemauan nasabah
membayag k%:ditnya. Menuru: Dendawijaya (2005} informasi mengenai

calon debitur dapat diperoleh dengan cara bekerjasama dengan kalangan

perbankan maupun kalangan bisnis lainnya. informasi dari kalangan
perbankan;dip}e}”oleh melalui surat menyurat atau koresponden aniar bank
yang dikenal ;c%engan bank informasi, termasuk perraohonan resmi kepada

Bank Incioﬂe:;é& (BI) untuk memperoleh mformasi tentang calon debitur,

baik meng«fm&ji pribadinya maupun perusahaan atau bisnis yang dimiliki.

b

Capacity
Untuk melhat kemampuan calon naszbab dalam membayar kredit vang

dihubungkan | dengan  kemampuannva  mengelola  bisnis  seria
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kemampuantya mencari laba. Sehingga akan terlihat kemampuannya dalam

mengembaiij;aﬁn kredit yang disalurian,

_U.)

Capital

Penggum%sm- fl%}}@dal yang efekti{ dapet dilibat dari laporan kevangan (neraca
dan lapomn?irugi jaba) dengan melakuken penguiaran seperti dari segi
Iikuﬁdit&s,;_ so?%»ﬁbi}it&s, rentabilitas dan ukuran lainnva. Capital adalah untuk
mengetahili ?&éa:;mbernsum_ber pernbiavaan yang dimiliki nasabah terhadap
usaba ynng &kzﬁ,n dibiayai oleh bank.

4, C'Olla!e?‘m% |
Mempaka;n jzaminan yang diberikan calon nasabah baik vang bersifat fisik

maupun nc:m fisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit yang

diberikmlé Jaai%niman juga harus ditehin keabsahannya sehingga jika terjadi
suatu masalah jaminan yang difstipkan akan dapai dipergunakan secepat
mungkin.. |

5 C Oﬂdl"l.'f(.)?’l;
Kondisi Cékﬂlé‘?;{m’ll' pada masa sekarang dan vang akan datang harus dinilai
sesuat deéngcéi;z; sektor masing-masing. Prospek usaha dari sekior yang
dijaiankaré oI&Ea nasabah juga harus dinilar. Penilaian prospek bidang usaha

vang dibl’a}%ﬁf hendaknya memibki prospek vang baik, sehingga

kemungkinas kredit tersebui bermasalah relatif kecil.

Penilaian kredit dengzan metode analisis 7 sehagai berikut:
Lo
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Personciity ‘

Personality ;;cmprz'b&diam adalah sifat dan perilaku yang dimiliki calon
debitur yauv mengagukan permohonan kredit bersangkutan, dipergunakan
sebagai bahan periimbangan pemberian kredit. Jika kepribadiannya baik
maka krecit dapat diberikan. Sebaiiknva apabila kepribadiannya jelek maka
kredit tidak aamt dibertkan. Alasarmya adalah karena kepribadian yan g baik
akan be.ma.hig membayar pinjamannva sedangkan kepribdian yang jelek
akan su]itimér;';ﬁbaya:f pinjamannya Kepribadian calon nasabah ini dapat

diketahui dengan mengumpulkan informasi tentang keturunan, pekerjaan,

pendidik_amﬁ, cﬁan pergaulannya maendlai nasabah dari segi kepribadiannva

atau tingkah ialiunv& sehari-hieri maupun masa lalunya. Personality juga

mencakmp: sikap, emosi, tingkah laku dan tindakan nasabah dalam

menghadapi seatu masalah.

Party
Mengklasitikesikan nasabah dalam klasifikasi tertentu atau golongan-
golongan t{:ﬁébm berdasarkan mcdal, loyalitas serta karakternya. Sehingga

igolongkan ke golongan tertentu dan akan mendapatkan

tasilitas yang :?:ijérbeda dari bank.

Purpose

Purpose (tyj wn) adalah tujuan der pengguaaan kredit oleh calon debitur,
apakah untuk kema‘tan konsumtif atau sebagai modal kerja. Tujuan kredit
int akan men’ aﬁi hal yang menentukan apakah permohonan calon debitur

disetujui atau chlo%ak Apabila kredit digunakan sebgai kegiatan konsumtif
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maka krec?ii t frdak dapat diberikan, teiapi jika digunakan sebagai modal kerja
( produkzif) maka kredit dapat diberikan. Jadi, analisis kredit harus
mengemhﬁi s’%aara pasti tujuan dan penggunaan kredit yang akan diberikan
sehingga dapa& dipertimbangkan.

Prospect |

Untuk meni laE usaha nasabah di masa vang akan datang menguriungkan dan
mempunya?i g%os;aek atau sebaliknya. Prospect adalah prospek perusahaan
dimasa datf.ang?,apakah akan menguntungkan (baik) atau merugikan (jelek).
Jika pros»pé}; 'téi::giihai: baik maka kred:t dapat diberikan, sebaliknya jika jelek
akan ditolaitk-ff?!eh karena itu analisis kredit harus mampu mengestimasi

masa depan ;{f);eausaham calon debiiur agar pengembalian kredit menjadi

lancar.

Payment
Payment (}:éem%ﬁyamn) adalah mengetahut bagaimana pembayaran kembali
kredit yang %:éberikzm hal i dapat diketahui jika analisis kredit
memperh_itl}ng%can kelancaran perjualan dan pendapatan calon debitur
sehingga dapat memperkirakan kemampuannya untuk membavar kembali

kredit tersebte sesuai dengan perjanjian,

Profitabil idf

Untuk menganalisis bagaimana kemarmpuan nasabah dalam merncari laba.
Profitability ci%tfgia:ur dari periode ke periode apakah akan tetap sama atau
akan semakir: meningkat, apalagi dengan tambahan kredit vang akan

diperolehny%a‘ ;
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7. Protection
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Tyuannya adalah  bagaimana menjaga agar usaha dan  jaminan

mendapatkan

perlindungan. Perlindungan dapat berupa jaminan barang

Kerangka E@‘Tpﬂdi‘
BEi
¥
Perusahaan
Telekomunikas:
s
Laporan Kevangan
Periode 2010 - 2014
. SR ¥ ¥ ¥ L4
Laba! {7 Arus Neraca Ferubahan Catatan atas
Rugi 4| Kas Ekuitas Laporan Keuangan
Perhitungan Perhitungan
Likuiditas | Sohvabilitas
. . / \\ //fﬂ/\
Rasio | Rasio | Rasio || TDTA | TDE | LTDE
Lancar || Cepat | Kas ? i
L T | | 1 |
‘ i
Analisis
i
Kesimpulan
dan Saran
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Dalam penelyzian ini peneliti memilih perusahaan jasa sektor infrastruktur,

[
i

utilitas dan transp@f&sﬁ subsektor telzkomunikasi vang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) seb é@gai objek penelitian. Dari perusahezan fersebut kemudian

penulis mengambil Eﬂé‘.man keuangan sebagai sumber data dari penelitian ini. Akan

tetapi tidak semua Eicliinp{men yang ada dilaporan kevangan akan di gunakan dalam

penelitian ini, oleh sghab itu penulis nanya mengambil laporan posisi keuangan

(neraca) yang di g,n.mfifcam untuk mengukur tingkat likuiditas dan solvabilitas, Dalam

mengukur tingkat likiditas dan solvabiliias penulis menggunakan rasio - rasio,

Kemudian penulis xﬁémganai;ésis hasil dar perfutungan rasio — rasio tersebut.
Setelah dilakukan @n&zﬁﬁis maka dapat driasik kesimpulan apakah tingkat likuiditas

dan solvabilitas pemséniman tersebut baik aiau buruk,

Untuk melihat

3

ungkat likuiditas perusahaan kita dapat mengetahuinya
dengan melakukan analisis rasio likuiditas dengan menggunakan rasio lancar, rasio

cepat dan rasio kas. Sm%lﬁngkan untuk melihat tingkat solvabilitas perusahaan kita

dapat mengetahuiny: ‘dengan melakukar analisis rasic solvabilitas dengan

menggunakan rasio m;@gl huiang terhadap total ases, rasio to:al hutang terhadap

ekuitas, rasio total fhun;fmg Jangka panjeng terhadap ekuitas. Dari hasil analisis

tersebut nantinya kﬁta ﬁapat mengetahui tinggel atau rendahnya likuiditas dan

solvabilitas perusahaan;




